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SCO, 13 Pebruari 
ta dia Komunis Tiongkok menegaskan bahwa ada 5 orang 

lant 

Fi 

  

gita menuduh Amerika tjampur didalam perang saudara 

  

  

an orang T'kok ke 

tahun 1947. 

,Dari zaman ke zaman bang- 
| sa Tiongkok dan bangsa Siam 

didaerah pendudukan jang su- 

| dah ditentukan. Tiongkok ber- 

sudah hidup berdampingan ru- : 

kun dan damai dan bertolong2 : 

an didalam segala hal, dan di- 
pasa jang lampau tidak pernah 

batasi warga Tiongkok jang 
Raga bertempat di Siam”, ka- 

Sturan kuota 
s tgn) kepada perantau2 da 
' 'ongkok, jang ditetapkan pe 

Pintah Siam bilangannja ti- 

Ja, lebih 10.000 orang didalam 
1eA hun”. 
MUdepandjang komunike jang 

keluarkan perdutaan Tiong- 
bug angka 10.000 itu diperoleh 
Nari statistik imigrasi dalam 

ahun 1927 ke tahun 1945, dan 

/ diambil bilangan rata2 dari 19 

£ .. 

a 

a 

" tahun itu. 
Kepada Tiongkok tjara itu ti- 

( gii , memuaskan, karena buat 

'8” erapa tahun warga Tiong- 

”" tidak bisa merantau kelu- 

Phegeri berhubung dengan 

fokkade dari tentera dan ang- 

atan laut Djenang. Lagipun 

N s#sudah banjak warga Tiongkok 

jang berdiam di Siam pulang 

| kenegerinja berhubung dengan 
mn: 

penutupan 

rian dan pelarangan bertempat 

sekolah? Tionghoa, ' 

pembatasan lapangan pentjaha. | 
di 

' 
' 

| 
| 

| ap langsung dengan 

| 
| 
| 
| 

| 
| 
| 

  
| | 

pendapat bahwa kuota jang se- 

pantasnja ialah jang didasar- 

kan kepada statistik tahun-ta- 

hun 1927 ke 1936, pada masa 

mana tidak ada perang. 
Pemerintah Siam meman- 

LP persataan Tiongkok. ,,Baru | dang hal ini urusan rumah tang 

3djak 1 Mei 1947 dibikin ' 8 
(pembatasan | 

anja. 0 
Pada ketika ini pemerintah 

Tiongkok tidak bisa berhubung 
kabinet 

Aphaiwong, karena pemerintah 

an itu belum diakui sah oleh 

Tiongkok. 

RUS MEMPERKUAT PORT 

ARTHUR DAN DAIREN 

DI MANTJURIA 

Shanghai, 14 — 2. 

di Shanghai beroleh kabar 

orang2 jang mengetahui bahwa 

orang2 Rus baru2 ini memperkuat | 

pertahanan Port Arthur ,kota ma | 

na adalah didalam kekuasaan me j 

reka. Mereka meletakkan meriam2 

besar dihadapan djalan masuk ke 

pelabuhan dan menggali parit2 di 

sepandjang pantai jang diperkuat | 

pula dengan benteng2 ketjil. Bera 

tus ribu serdadu Rus sudah ditem 

patkan di Port Arthur demikian 

djuga di Dairen, sebuah pelabuhan 

lagi di Mantjuria. (Reuter) 

  

  
! matera dan Madura. Kepenting 

| : itu | 

Harian ,,Shun Pao” jang terbit | diurus 

dari | 

| pula sebuah resolusi dari De- 

GARA2 I 
Pem. Hindia Belanda 

Am NA 2 nn 

  

keadaan nga eh gen 

Tidak membantah keterang- 
an jang keliru itu satu per sa-. 
tu ,jang njata kurang objek- 
tip”, komunike itu meminta di- 
perhatikan beberapa hal jang 
njata. 

Pertama, katanja bahwa Ko- 
misi Djasa2 Baik telah memba- 
taskan kewadjibanrja kepada 
menawarkan ,djasa2 baik” sa- 
dja dan tidak lebih dari itu. 

»Djika Komisi itu mentjoba 
memakai hak jang bersifat dja- 
uh akihatnja, Komisi djadi 
menggali dasar djasa2 baik, ja- 
itu dipertjajakan dari kedua be- 
lah pihak” 

Kata komunike itu bahwa Ko 
misi beroleh kesan jang tidak 
beralasan apakala katanja dja- 
sanja ,,menjebabkan perunding- 
an jang berlandjut2an tidak 
perlu, dan persesuaian politik 
bisa tertjapai didalam 2 atau 
3 bulan”. Komisi seharusnja 
sudah maklum bahwa delegasi 
Belanda atau delegasi Indone- 
sia sama2 belum menerima in- 
struksi2 jang pasti tentang pe- 
rundingan politik jang akan di 
langsungkan, dari karena itu 
belum dimulai!” 

Kedua, Komisi Djasa2 Baik 
sama sekali melampaui urusan 
nja kalau hendak mentjoba 
nengadakan kontak dengan 
wakil2 dari daerah? di Hindia 
Belanda selain dari Djawa, Su 

an2 dari daerah2 otonomi 
oleh wakil2nja sendiri, 

pemerintah Hindia Belanda dan 
pemerintah Belanda. 

Ketiga, ,,Komisi selandjutnja 
meramalkan bukan sekedar me 
nambah urusannja buat meng- 
awasi, tetapi mengandjurkan 

wan Keamanan buat meman- 
djangkan djasanja dengan ti- 
dak ditetapkan lamanja lalu pa- 
da ketika Negara Serikat Indo- 
nesia dibentuk, pada hal ini be- 

sebenarnja di 

  lum diperembukkan dengan pi- 
kak2, jang bersangkutan. 

  

Te 
TERPIU 

a pada Komisi-3 | 

NEDERLA 

  

djian gentjatan sendjata telah 
selesai dilaksanakan” 

Selandjutnja Mr. Jonkman 
menjatakan bahwa menurut 
konstitusi baru, Indonesia dan 
Belanda akan mempunjai kedau 
latan jang berbatas dan dida- 
lam beberapa perkara tidak 
mempunjai kedaulatan jang pe- 
nuh. Perhubungan konstitusio- 
nel dengan Indonesia, diterang 
kan Mr. Jonkman, tidak ketat 
dan Uni tidak berdasarkan 
Grondwet keradjaan Belanda te 
tapi berdasarkan kepada kon- 
stitusi dari Uni Belanda — In- 

£# 
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djuga tdak bisa dihalangi. 
(Dengan ini kesalahan jang 'ter | unt 

dapat dalam berita kemarin diper 
baiki Red.) 

donesia sendiri. Status dari 
Uni itu akan ditentukan kelak 
oleh badan perwakilan dari ang 
gota2 Uni tersebut, katanja. 

— (INS) 

  

Keempat, Pemerintah merasa 
tidak pantas diandjurkan bah- 
wa hanja plebisit buat daerah2 
diluar Djawa, Sumatera dan 
Madura, bisa menentukan apa: 
kah badan2 pemerintahan di- 
dalam daerah2 itu bisa dipan- 
dang 
atau tidak. Lagipun Komisi di 
dalam hal ini tjampur tangan 
didalam soal jang diluar hak- 

”, 

nja”. 

nja bahwa Komisi 
telah 
tertentu 
mana di Djawa, Sumatera dan 
Madura bakal dilangsungkan 
plebiscit. ,,Ini djuga berlawan- 
an kepada objektipnja jang di- | 
harapkan dari Komisi”. 

Sebaliknja Komisi 
merasa plebiscit masih perlu di 
adakan ,,didaerah2 jang diper- | 
sengketakan” tetapi sebaliknja | 
lagi merasa pasti bahwa 90”, 

Republik . jang. seka- 

spemerintah2 boneka” :   
| barulah bisa dilihat djelas g 

Kata komunike itu selandjut | 
nampaknja : 

mempunjai pikiran jang | 
dalam soal didaerah | 

»Buah pikiran jang mendulu 
dului ini, jang djuga mendului 
menaksir bahasa masih berlan- 
djutan pertentangan seandai- 
nja pun telah ada persetudju- 
al politik, sedikit pun tidak !a- 
g: mengingat bahwa hanja apa 
bila keamanan dan ketenteram 
ar telah terpelihara kembali, 

djelas gam- 
baran keadaan dibeberapa tem 
pat di Djawa, Madura dan Su- 
matera”, demikian 1 
komunike rasmi 
rintah Hindia Belan 2 
an dengan perskonperei 
misi Djasa2 Baik di 
Serikat. 

Sebelum komunike itu 
| kan, orang2 Belanda 

rupanja | ngetahui mewartak 

misi didalam per 

Lake Success diterim 

| an2 Beland 
dari penduduk jang tingga' di. 

| daerah? 

dan kedjengkel 

  

  

Pam di | Tandjung 

| oleh 

ita 

perensi oleh kedua pihak, Belanda 
danIndonesia, bertempat di: 
.tung, guna membitjarakan perka 
ra ini. : 

Walaupun demikian, sedjak 
| beberapa waktu belakangan ini 

rang akan menjokong pemerin- | 
tah Republik didalam plebiscit”. : 

lalu lintas Sumatera Timur — ' 
Tapanuli sudah mulai ada, jak- 
ni setjara ,,tidak” rasmi, 
kabarnja tidak 
gangguan. 

Perhubungan lalu lintas jang 
perlu2, ketjuali melewati laut, 
ialah empat djurusan. Pertama 
di Selatan antara Kisaran — 
Aek Kanopan (dengan kereta 
api tibanja ke Mambang Muda. 

ada dapat 

| Pibahagian Danau Toba mung- 
kin sulit, tapi ini bisa dilalui 
motorboot dari Perapat ke Ba- 

| hge. Kaban Djahe — Kota Tja- 
.| ne djadi perhatian djuga dan 

| sudah itu tentu tidak pula ku- 
yang pentingnja perhubungan 

Pura Pangkalan 
| Berandan. 

Apakah begini akan diturut 
masih satu pertanjaan. 

Bila dimulai membuka perhu- 
'u Litu dan bagaimana pasti 
nja belum dapat dikabarkan 

kalangan jang mengetahui 
Kita berharap sedikit hari 

dapat mengumumkan   dan : :



8 

Kedudukan dan ke- 
wadjiban Republik 
dan negara2 leinnja 

serta rakjat Indone- 
sia dizaman peralihan 

4 (V) 

Dalam tahun 1949 Belanda 
mungkin berusaha akan mengam- 

bl posisi penting penting jang di- 

kemudian hari tidak dapat diobah 

lagi, sebab mesti ,,diovername” se 

gala laba dan ruginja dari Neder- 

landsch Indie oleh Negara Indone 

sia Berserikat. Dengan menerima 

segala fasal ,,Renville mrinciples” 

depgan tidak bersjarat, maka dili 

hat selajang pandang dari sudut 

kedaulatan Ian kekuasaan soal Re 

". Publik mendjadi ada kerugian be- 
sar, seolah olah sudah menjerah 

Lulat-bulat kepada kemauan poli 

tik Belanda untuk sementara, 

Kekuasaan Nederlandsch Indie 

selandjutnja berhak 1001, meme- 

rentahkan segala?nja dan dalam 

tempoh sebelum berdiri Negara 

Berdaulat berkuasalah Lt, Gobnor 

Djenderal menghitam atau memu- 

. #ihkan segala rantjangan, politik, 
.ekonomie, sosial dam lain8 me- 

|. ijuk pemerentah Nederland jang 
pat bertindak mewatasi kekua- 

an itu, Tergantung sama sekali 
kedjudjuran politik pemeren 

Belanda, apakah sesungguh- |. 
ja mereka mengadakan politik 

demokratis” artinja peme 

AN 

RADJA-RADJA TIDAK MAU DIABAIKAN 
JAHAJA jang disinar- 
kan keluar dari kete- 
rangan P. J. M. Men- 

teri Urusan Dalam Negeri, me- 
ngandung hasrat jang tetap te- 
guh dan sutji untuk mehidup- 
kan dan menjutjikan roch de- 
mokrasi, jang masih hidup dan 
terkandung dalam adat lemba- 
gu tiap2 zelfbesturende land- 
schap-walaupun pada waktu jg 
lampau tak dapat dilihat kare- 
na tertutup dengan onkruid pen 
djadjahan jaitu segala peratu- 
ran2 keradjaan jang dibuat, su 
paja sjah adanja, wadjib lebih 
dahwlu mendapat permufakat- 
an dari pemuka2 dan pemim- 
pin2 rakjat menurut organisasi 
lama atau dengan kata populer 
,adat-istiadat Keradjaan”. 
Sudah pada tempatnja djika 

dari dirinja P.J.M. Menteri Uru 
gan Dalam Negeri datang kete 
rangan sematjam ini, oleh ka- 

rena selain dari beliau memang 
ku Memteri Urusan Da 
lam Negeri, beliau adalah se- 
orang Bekfbestuurder djuga da 
lam arti kata Zelfbesuurder jg 
sesempurna-sempurmanja, me- 
nurut jnterpretasi adat lemba- 
ga kita dam bukan menurut in- 

terpretasi dizaman pendjadjah 
an ja'ni: ,,meer sichzelf dan bes 
tuurder”, atau dengan kata la- 
in,, lebih m kan diri 
sendiri daripada keperintahan”. 
Disini njatalah bahwa ,,het 
bloed spreekt”, ,,darah bersua- 
ra” tepat dan pada waktunja, 
sesuai dengan panggilan djiwa 
dan roch Atlantic Charter. 

Warisan seorang zelfbestuur 
der dari 5. mojang kita -. 

dapat disampingkan atau 
dikuburkan, walaupun 

d. laman ja.. 
“dahulu kala 

i, jat kita masih 

tak 
tjoba 

.rentah harus pilihan rakjat, wi | teta, 
dang? harus bikinan perwakilan 

. rakjat, suara rakjat harus merde 

ka dan pemerentah harus memikir 

“kan terutama sekali kemakmuran 
rakjat, tidak akan mengutamakan 
lagi kepentingan feodalisme dan! 

Pengorbanan kedaulatan dan ke- 
merdekaan blik gunanja un- 
tuk mendapat Negara Indonesia Se 

nikat jang akan berdaulat dan mer 
deka sedjati. 
Segala pentjinta bangsa, baik di 

dalam, maupun diluar Republik jg 
akan memainkan rol dalam peme- 

.rentah sementara bertanggung dja 

wab pada angkatan zaman jang 

akan datang. Dengan sendiri mere 
ka akan ingat mereka, akan nasib 

anak tjutjunja dizaman jang akan 

datang, dan berusaha keras dari se 
“karang, supaja anak tjutju itu dja 

nganlah hendaknja mendjadi anak 

djadjahan kembali. Kalau seandai 

nja oleh sebab hal2 di Eropah Ba- |. 

rat dam di Nederland jang tidak da 

pat diduga dari sekarang, umpama 

nja oleh karena berkisarnja peme 

rentah Belanda kedjurusan reaksio 

ner hingga menjebabkan kemerde- 

kaan dan kedaulatan sedjati itu ti 

aak akan mendjadi kepunjaan kita 

lagi, dan dari bangsa jang merde- 

ka, beransur ansur kita kembali 

tetap mendjadi ,Inlander van Ne- 

Gerlandsch. Indie”, maka penurun- 

on derdiat kewargaam itu sesakit 

sakitnja buat satu manusia jang te 

lah hidup merdeka atau jang telah 

didjandiikan merdeka, berdaulat 

dan berdemokrasi dengan resmi. 

Tidakkah akan mendjadi gusar 

dan nekat hati bangsa Indonesia 

melihat bangsa India telah merde 

ka, bangsa Burma telah merdeka, 

bangsa Philippinapun begitu dju- 

ga, jang serumpun kebangsaannja 

dengan bangsa Indonesia? 

Orang lain dikeliling perumahan 

kita, tetangga2 kita dan sanak sau 

dara kita di Philippina semua te 

lah bebas dari pendjadjahan asing, 

berdaulat dan merdeka sedjati, Ki- 

tu sadja jang belum merdeka, pada 

kal tidak ada kekurangan kita sedi 

kitpun dari pada bangsa? Asia jg 

dikeliling kita, dari bangsa Burma, 

Ceylon, Siam, Philippina dsbnja. 

Sudah lebih dari dua tahun la- 

ra Merah Putih ber- 

kibar dalam daerah Republik, sym 

bcol dari kemerdekaan dan kedau 

rtama. Seandainja ti 

man ja bende 

latan Jang J 

dak ada terdjadi maklumat kemer 

ekaan nada tgl I'i 

1 1 berdari Re publik, md 

tugustus 1945, 

gaan 
  

L umum, tidak 4 

kita. 
redia dan memberanikan 
tuk menduduki kursi datuk mo 
jang kita itu, sebagai pengganti 

aa, “enggan me Kum itu, maka wadjiblah ki- 
ta menjutjikan serta membela 
namg dan kehormatan datuk 
mojang kita itu, daripada sega 
la noda dan kotoran2 jang di- 

adat istiada jang telah ditetap- 
kan oleh mereka itu, ja'ni hah- 
wa adat-istiadat itu menghala- 
ngi kemadjuan. 

Maka disini saja berseru ke 
teman2 sedjawat saja S.P. 

Ifbestnurder2: ,,Wudjudkan- 
lah, kembangkanlah hidupkan- 
lah, berikanlah isi dan djiwa pa 
da dasar2 demokrasi jang ada 
terkandung dalam dasar adat 
lembaga kita itu. Undjukkanlah 
kedalam dan keluar, bahwa 
adat istiadat kita itu dapat me 
njesuaikan dirinja pada tuntut- 
an zaman ini dengan lantjar”. 

Terbajanglah dimuka saja su 
atu pepatah jang ditinggalkan 
oleh datuk mojang kita: ,,Ke- 
hormatan kita adalah lebih ber- 
harga daripada djiwa kita”. 

  

masuk diakal akan berdiri Negara 

Indonesia Serikat dan Negara jang 

lain lain serta daerah? istimewa, 

paling banjak berdiri Volksraad 

kembali di Pedjambon dengan sedi 

kit ditambah luas hak-haknja de 

wan ,,Komidi Omong” itu, Van 

Mook tidak akan mengadakan Ma 

lino, Den Passar, Pangkal Pinang 

dan Linggardjati. Menurut angga 

pan umum, Republik adalah pendo 

rcng, stimulans jang berharga da 

lum sedjarah dan dengan masuk- 

nja Republik kedalam Negara In- 

donesia Serikat, maka pada hake 

katnja, Republik telah berkorban 

banjak sekali untuk kelahiran dan 

ketinggian status Indonesia Raya 

dan djuga mempertjepat ,,kenaik 

a43 pangkat” daerah diluar Repub 

lik, hal mana terus diakui, sebab 

dirasai kebenarannja oleh bebera 

pa pembesar dan pemimpin Neya 

ra Indonesia Timur, jang ahli per 

tjaturan politik. Siasat Republik se 

karang tampaknja mundur dalam 

kekuasaan, sebab kehilangan Dja- 

wa Barat, Djawa Timur, Madura 

dsbnja, tapi tidak mundur dalam 

perdjoangannja membela kemerde | 

kaam dan kedaulatan sedjati, da- ' 

lam mempertahankan hak hak su | 

tji dari bangsa Indonesia, 

(landjutan hari Semi ) 

ADI NEGORO |. 
Wa pada) 

  
| Francis 

| ngan -daun, malahan si-pendeta 

Hd 

  

Sultan Tidore dalam | 
Parlemen NIT (x) 
  

Dalam organisasi atau adat 
istiadat tiap2 landschap melu- 
kiskan pada kita dengan njata 
dan terang, bahwa datuk mo- 
jang kita gemar pada orgamfisa- 
si, disiplin dan ketertiban, ba- 
gaimana tjara kita berkumpul 
dan bersatu dalam suatu. orga- 
nisasi untuk mempertahankan 
kedudukan, kehormatan dan ke 
hidupan tiap2 keradjaan land- 
schap. Datuk mojang kita pada 
zaman itu telah tahu dan insjaf 
akan faedah dan manfastnja 
berkumpul dan bersatu, hingga 
buahnja dapat dipetik oleh kita 
hingga pada waktu ini. 

Lagipula adat istiadat jang 
mengenai pergaulan hidup ma- 
sjarakat pada zaman itu 
sekarang, menundjukkan | 
kita, bahwa pada tiap2 perte- 
muan besar, hari raja dil. seba 
gainja kaum lelaki dan perem- 
puan turut mengambil bahagian 
dan kaum perem menda- 
pat kedudukan jang tinggi da. 
lam segala upatjara. Njatalah | 
bahowa adat istindat kita 
benarkan djuga perdjuangam 
kaum wanita disamping kaum 
lelaki. : 

— Dengan - memadjukan “satu 
ng h sudah, bah, 

wa adit istiadat kita Tak Der 
tentangan dengan de- 
mokrasi sekarang ini, mal 
adat istiadat itu telah menaruh. 
dasarnja. Ti P3 1» 

Diatas bahu kita, para Zelf- | 
bestuurder terletak: kewadjiban 
jang sutji ini untuk. ditanam- 

dikembangkan daser2 “de- 
mokrasi ini ditengah-tengah ra' 
jat kita, baik lelaki, pe 
rempuan engan penah Weper 
tjajaan rakjat kita menanti 
pimpinan kita. 1 

- 

Supaja djiwa dan 

1, 
mungkin pasal 4 ajat 2 dan 3 
Peraturan Den Pasar, jaitu ten 
tang senaat. . 

2. Demikianpun pasal 5. ajat 
3 tentang posisi Zelfbestuuren- 
de Landschappen. 

3. Dan lagi pasal 8 ajat 1 ten 
tang mengadakan aturan2 Ne- 
gara sendiri, supaja peraturan? 
djadjahan jang tetap masih ber 
laku hingga sekarang, dilenjap- 
kan dari muka bumi Indonesia 
Timur ini. . 

4. Menetapkan undang2 dima 
na ditetapkan banjak kursi da- 
lam parlemen untuk Zelfbes- 
tuurder2. 

Djika Pemerintah Belanda pa 
da umumnja telah redia me- 
nguburkan segala tjara2 kolo- 
nial (? red.), kenapakah Nega 
ra masih mendjalankan tjara2 
kolonial tersebut? 

Dan djuga sangat menggon- 
tjangkan hati saja, mendengar 
bahwa beberapa anggota teman 
sedjawat saja jang terhormat 
digedong ini (parlemen) menun 
tut supaja selekas mungkin dja 
batan2 H.P.B. diduduki djuga   

oleh orang2 Indonesia. 
Apakah mereka ini masih su 

ka mempertahankan tjara2 pen 
djadjahan sedang mereka meno 
lak kolonialisme itu mentah2? 

Bagi saja selama kata2 HL.P. 
B., Residen dll., walaupun didja 
bat oleh bangsa Indonesia, ma- 
sih ada dmegara kita ini, ber. 
arti bahwa Negara kita tetap 
berbau djadjahan dan terang- 
lah bahwa rakjat kita tetap 
akan meragu-ragukan kemerde 
kaan Negara kita. 
Saja setudju bila sekarung ini 

djuga kekuasaan pusat da 
hulu dipegang oleh residen2 di 
serahkan kepada badan peme- 
rimtahan daerah. 

Se
Er
te
n 

Li 

»mengakui 

tersangkut dalam | 
an, karena itu tak.boleh berp: 

didalam masealah achlak jang pen 

Karachi, 11—2. 
Kementerian pertahanan Pa- 

kistan mengabarkan tidak ber- 
alasan berita dari perlerintah , 
India bahasa ada 
1900 orang puak Muslim terhu. 
nuh dalam pertempuran di 
Kashmir. Pada hari Senin ke- 
menterian India me   pertahanan 
wartakan 1900 orang Muslim 
tiwas dalam pertempuran di 
Naoshero pada hari Djunt'at. 

Markas umum dari pemerin- | 
tah Azad Kashmir menjangkal 
bilangan itu, tetapi mengakui, 
bahwa pasukan2 Muslim sudah 
mundur dari daerah Naoshera 
setelah pertempuran terdjadi. 

Pemerintah Azad Kashmir 
mendjelaskan memimpin pem- 
berontakan terhadap radja 
Kashmir jang beragama Hin- 
du, sebab penduduknja sebagi- 
an besar Muslim. — (AP).   

SL 

sya OLAYALA YP)» YAA 

MENANTIKAN WAKTU 
D'ri gubuk pertapaan kulajang pandang, 
djauh nun, kepuntjak 
Hasrat hati kesana 

Laman nregah. 

kendati merangkak, tenda pajah. 

Tapi daku meeth pertara, ' 
iasih berd nafsu. £ 
Ban ea dasi ka bean mntakku. 
hanja kewadfiban mkengiring maki. 

terbunuh dani 10 orang: Tukad, | 
sewaktu motorbus mereka me- 

Rampe dan Tel Aviv. Sebuah ka 
pal jang: memuat 679 orang Ja 
hudi buat mentjari penghidup- 
an di Tanah Sutji sudah sampai 
d' Haifa, tetapi karena mereka 
tidak mempunjai pas intigrasi 
mereka V kesebuah 
kapal pemajir Inggeris, lalu di- 
bawa ke Cyprus buat ditahan di 
dalam perkemahan disana. 

— (AP) 

aa 

! 
perseroan 

diantara Giesen dan 
burg. Diperoleh kabar jang b 
lum pasti 12 dari pen 
pang jang 21 orang telah tiwas., 

  

      

“Saat aa aa AN 

INTAN SRI RADJA 
NTITINTWINK | 

6) 
Maka dia pun meneruskan per 
djalanan dengan tidak tentu ha 
luan. Tatkala dia berdjalan di 
Rue des Martyrs dilihatnja 2 
orang berbintjang2 diatas sebi 
ah bangku dipinggir djalan. Se- 
orang dari mereka masih muda 
dan berpakaian serupa pende- 
ta: seorang lagi tjotjok dengan 
jang diterangkan pegawai loket 
tadi. Maka dia mendekati orang 
itu dari belakang, karena ia 
ingin berdekatan dengan orang 

jang disangkanja ajahnja itu. 
Setelah dekat maka didengar 

nja orang berdua itu berbeka2 
dalam bahasa Inggeris. 

Dari pertjakapan mereka 
beroleh kesan bahwa di 

antara mereka berdua perhubu 
dak sebagai le pat de- MOP d3 

nPan Li   

dari karangan 

9 ROBERT LOUIS STEVENSON p 

- Sanata 

mengatakan kurang pertjaja ke 
pada orang tua itu, jang mana 
membikin pak tua djadi mera- 
dang. 

,Pukul 7 pada hari Selasa, ti 
dak sedetik lebih lekas meski- 
pun untuk menjelamatkan dji- 
wamu,” kata Jack Vandeleur 
kepada Simon Rolles, sambil me 
ninggalkan pendeta itu. 

Mendengar kata2 John Van- 
deleur, Francis djadi rasa ke- 
tjewa: sebab tidak disangkanja 
ajahnja berperangai begitu dja 
hat sebagai ternjata dari per- 
tjakapan pendeta muda itu. Tu- 
an Scrimgur djauh lebih ber. 
iman dari tuan Vandeleur, pada | 
pikiran Francis. Dengan hati2 
dia mengikuti djedjak orang tua 
itulalu kerumahnja. 

John Vandeleur. tinggal 

  
di 

etnis an hana GOnibibk anta 

| ras, 

Rue Lepic, nun diatas bukit, 
dan dari rumahnja seluruh ko- 
ta Paris bisa kelihatan. Rumah 
itu berloteng dua: tetapi djen- 
dela2nja jang menghadap ke- 
djalanan bertutup rapat. Se- 
sudah tuan tua itu masuk ru- 
mah, Francis menindjau kekiri 
kekanan. Tempat itu agak su- 
nji tidak seberapa rumah disi. 
tu, dan kediaman tuan tua itu 
berdiri ditengah2 pekarangan 
jang bertembok batu bata, Ke- 
betulan sebuah rumah jang ber 
hampiran dengan ramah tuan 
tua itu, menawarkan kamar jg 
tidak berperhiasan buat dise- 
wa. Francis meminta periksa 
kamar itu, dan mudjur bagi dia 
kamar jang kosong itu tepat 
menghadap kepekarangan tuan 
tua itu. Francis tidak meng- 
abaikan, langsung dibajarnja 
sewa kamar itu lebih dulu, ke- 
nudian pergi kehotelnja men- 
djeput pakaian2nja. 

Tuan tua itu bisa djadi ajah 
nja, bisa djadi djuga bukan: 

Ole ana 

  
tetapi satu hal dia sangka ke- ' 

jaitu ia sedang menuruti 
setu rahasia, maka dia berdjan | 

dji pada dirinja sendiri dia ak 
bersiasat keras hingga.ia tali 
bagaimana duduk perkara. 

Dia tak mau membuka dje 
dela kamarhja, dan dia. 
djau dari tjelah2 djendela 
tetapi apa pun tak ada pe." 
an dipekarsingan Taah 
tua jang tjatjat muka itu. 
paja djangan hilang tempo : 
tjuma ia mengambil sebual 
ku Perantjis dan menterdjer 
kan buku itu kedim bahasa 4 
geris. Dia duduk diatas lar 
dan menulis kertas jang dilet. 
kannja diatas koporj karena | 
mar itu betul2 kosong, djangar 
kan kerosi medja, selagikan ti- 
karpun tak ada. Ka: 

Tiap2 suku djam dia meniy 
djau dari djendela, tetapi « 
dela jang diseberang masi 
tap bertutup dan pekaranz 
nja senantiasa kosong. 

Sudah malam baru ada pe 
obahan. Waktu itu dia suda 
berbaring dan tidur? ajam, tiba 
tiba terdengar kepadanja suara 
ntu berbuka. Lekas dia perg 

indjau, maka dilihatnja tu 
an tua itu keluar dari ruma! 

Ha  



Pa na PE AS MPR TAN     

HAROLD H. MARITN : 
  

| BELANDA 
(Sambungan ,,Waspada” No. 302 tgl. 4-2) 

- Buytenhuys mendjumpai 

"aa ETIKA membatja kete- 
rangan jang dibikin 
oleh bangsanja sen- 

diri di Timur, njonja dan tuan 
ber- 

bagai-bagai berkenaan dengan 
70 djuta bangsa Indonesia, jang 
awasi oleh 9 djuta orang Be- 

“ Janda. Mereka mendapat tahu, 
bahwa sebagian besar diantara 
nja ada 27 djuta orang Djawa, 

bahwa orang Djawa itu ada 
ih seorang jang hormat dan 

ing perawakannja. Seba- 
“si bissa mereka tetap meng- 
usahakan sawahnja dan meng- 

ys keluarganja, kampung ha- 
amannja dan berpegang teguh 

bada adat istiadatnja. 
selain jang 9 djuta orang 
mira. ini, ada pula 9  djuta 
ing Sunda dari Djawa Barat 

anaman teh dibukit tak 

ja G 

ra kuat beker- 
gmipang mengerdjakan 
an dan ihemakan dja- 

  

ang tawanan perang dari pa 
gerilla jang telah menemba ' 

kota Salonika pada hari Selasa. 

iyanan2 itu diedarkan keliling 

penduduk kota. Parade itu 

ter dimana mereka nanti menung 
gu masib. Baru? ini semua gerilla 

dihukutn bunuh, se- 
1g. mereka itu semuanja bersen : 

Kata wembesar2 didalakh 
mpuran dengan pasukan ge-| 

8 jang menembaki kita, 140 
', “orang gerilla tiwas. — (U.P.) 

'ALAM DJUGA MARAH 
KEPADA JUNANI 

Athena, 12 — 2. 
Kementerian Peperangan me- : 

waftakan gempa bumi jang ke 
ras menggontjang pulau Carpa- 
thos pada hari Senen. Pulau itu 
dalam gugusan Dudekanesos. 

52 buah rumah runtuh dan 
| 250 buah rumah pula jang bina 

sa. Kerugian djiwa manusia ti- 
dak ada. — (A.P.) 

mat. 

membawa lampu dan menudju 
kepintu pekarangan. Kembali-' 
nja dia lihat tuan tua itu mem- 

| “bawa seorang tamu, orang jang 

hd 

Y 

sengat djahat dan bengis muka 
a, lagi pula buruk pakaian- 
a. Tetapi tamu itu tinggal di 
mah itu setengah djam sae 

ja, karena Francis tidak le- 
hgah menindjau menunggu ta- 
mu itu pergi. 

Setelah tamunja berangkat, 
tuan Vandeleur tidak terus ke- 
rumah, malahan duduk diatas 
bangku jang ada dipekarangan, 
sambil mengisap sebatang tje- j 
rutu. Sewaktu tjerutu itu hara- 
pir habis, maka terdengar sua- ' 

Mura seorang gadis muda memang | 
. gil dari dalam rumah. 

,Semenit lagi”, djawab John 
Vandeleur, dengan berkata de- | 
mikian ditjampakkannja tjeru. 
tunja itu, diangkatnja lampu 
lalu masuk kedalam rumah. Se- 
sudah itu apapun tak terdengar 
lagi, bahkan seguris tjahajapun 
tak ada keluar dari rumah itu. 

Besoknja Francis lekas terba 
ngun, karena rasanja tak enak 
tidur dilantai, dan apakala dia 

| tenteram dibawah 

  
  

        

di-DJAWA 

Atjeh, jang sombong, berani 
dan perumpang, salah satu 
bangsa jang memberikan. perla- 
wanan jang penghabisan menen 
tang kekuasaan Belanda dan 
Batak Kristen: di Sumatera Se- 
latan terdapat orang Minang- 
kabau. Semuanja mempunjai 
Gialek jang berlainan — ada 200 
dialek di Indonesia — dan me. 
reka tidak 'menjukai satu sama 
lain, akibat pertentangan jang 
lama diantara mereka, akan te- 
tapi semuanja bidgp, aman dan 

lenda. 
Njonja dan tuan Buytenhuys 

' tahu dengan segera bahwa gam 
baran ini banjak apa2nja. Tja- 
ra pemerintahan Belanda di In 
donesia ada baiknja ada buruk 
nja. 

Setelah 350 tahun mendja- 
djah, 9396 dari penduduk masih 
ada jang belim pandai memba- 
tja, dan ini benar. Akan tetapi 
ketika Belanda mendirikan se- 

kolah dikampung2, rakjat telah 
membakarnja dan tidak mau 
mengirimkan anak2nja keseko- 
lah. ian dari tihdakan me 

nentang ini adalah oleh karena 
gadji jang diberikan Belanda 

sangat rendah, sehingga tiap 

orang jang bisa mentjari makan 
rya harus bekerdja untuk me- 

ringankan beban. ! 
Dengan mendjaga ketente- 

raman, menghalangi berdjang- 
kitnja penjakit, dan mengada- 
kan irigasi sehingga banjak ta- 

ang bisa ditanami dengan nah i 

| Peer nda teldh melihat pen 
duduk Djawa bertambah dari 

| djuta mendjadi 

Njonja dan tuan Buytenhuys 
betina bangkan soal empertim 
soal ini, mentjoba memutuskan | 

manakah jang baik bagi se- 

tuk mekitih pemuda? Indonesia 
mendjadi dokter, ahli undang2 

'| dan insinjur. Akan tetapi me- 
reka tidak mendirikan sekolah 
untuk melatih ahli2 ekonomi 

bangsa Indonesia. Ahli ketjam 
dari pihak Belanda mengatakan 

bahwa ini ditahan2. — supaja 
pengetahuan ekonomi djangan 

diketahi oleh penduduk guna 
kepentingan Belanda. Belanda 
merffatakan bahwa tidak perlu 
sekolah ekonomi, karena orang 

orang Indonesia tidak pandai 
berniaga dan tidak mempunjai 

perhatian kepada dagang. Me- 

reka memperlihatkan kenjata- 

ari bahwa segala pedagang2 te- 
ngah di Indonesia orang2 Tiong 
hoa dan India. 
Dengan begini njonja dan tu- 

| an Buytenhuys banjak menge- 
tahui tentang masaalah jang 
melipufti Indonesia. Satu jang 
terang kepada mereka: dinege- 
ri Belanda, selama pertengahan 
abad jang paling belakang, hi- 
dup tjita2 baru, jang berasal da 
ri sekolah tinggi Leyden. Tjita 
tjita itu adalah kepertjajaan 
bahasa penduduk asli tidak sa- 
dja harus bekerdja untuk me- 
reka jang mendjadjah, akan te- 

lebih dari   

INGGERIS/PERANTIKR 
MUERANTJANG IMBANGAN 

AMERIKA RUS. 
Paris, 12 — 2. 

Dalam satu interpiu chas de 
ngan wartawan dari suratkabar 
Paris Sir Stafford Cripps, Men 
teri Perbendaharaan Inggeris, 
bahwa pada ketika ini Inggeris 
dan Perantjis sedang menim- 
bang2 satu rantjangan ekonomi 
Eropah-Afrika jang bisa diusa 
hakan, jang bakal djadi anasir 
untuk merupakan imbang anta 
ra Amerika dan Rusia. 

— (Reuter) 

DJEPANG RUWET PERKA 
RA KABINET 

Tokio, 12 — 2. 
Bekas perdana-menteri Dje- 

pang Shigeru Yoshida, ketua 
partai Liberal, adalah tjalon pa 
ling disukai buat mendjadi per- 
dana-menteri baru di Djepang, 
berhubung dengan golongan jg 
terbesar di Senat berdiri dibela 
kang dia. Pengikut dari Hitoshi 
Ashida, ketua partai Demokrat, 
berpendapat bahwa pemerinta- 
han jang baru akan terdiri dari 
kabinet koalisi jang dikepalai 
oleh Ashida. — (Reuter) 

MULAI MAIN 

Dagang Inggeris/Sovjet 
London, 12 — 2, 
Kapal Rus bernama ,,Baku” mem 
buang djangkar diluar kota Lon- 
don pada hari ini, mengangkut 
8039 ton gandum, sebagai pengiri 
man pertama dari bahan makan 
menurut perdjandjian dagang Ing 
geris—Sovjet. — (A.P.) 

ak sisa 

tapi kepada mereka jang meng 
awasi daerah2 itu terletak tang 

  

gung djawab "untuk menuntun 4 
mereka kepemerintahan sendiri $ « 
dan kemerdekaan berpolitik. 

Dan sedjadjar 
bah luasnja 'tjita2 ini dinegeri 
Belanda, jang semula telah di- 
dengar seratus tahun jang lam 
'pau, djuga di Indonesia telah 
terdapat tjita2 diantara mereka 
jang terpeladjar keinginan In- 
donesia aga Lama Sa si 

Dengan bergeraknja « a 
golongan ini dengan maksud jg 

1 satu maka ada harapan “jang 
dalam beberapa keturunan In- 
donesia merdeka akan lahir di 
dalam ketenteraman dan aman. 
Akan tetapi roda ini terlampau 

'h lambat berputarnja, katena s0. 
lam itu dinegeri Belanda ada 
terdapat pertentangan jang ku- g 
at dari pihak pengikut J.P. Coen 
jang tua itu, jang telah ber- 
djuang menentang tiap ran- 
tjangan jang akan memberikan 
kemerdekaan kepada bangsa 
Indonesia. Dan selama itu pula 
pemimpin2 Indonesia harus ber 
djuang menentang perasaan ti- 
dak senang dari mereka, jang 
kiranja tidak perduli siapa jang 
memerintah, selama mereka hi- 
dup aman. 

Peperangan membawa per- 
obahan jang besar. Dari tahun 
1939 sampai tahun 1945 djam 
riwajat berputar 100 tahun ke- 
muka. Republik Indonesia, jg 
dilahirkan menemui penerimaan 
jang sangat, disaling dengan 
chawatir dan penuh sak wasang 
ka, denengan tidak dikehendaki 
oleh Belanda ataupun oleh Dje- 
pang. 

,Djepang menanam satu bom 
politik sementara”, kata se- 
orang Belanda dengan kesal. 
Dan ketika kami kembali, ma 
ka bom itu meletus didepan hi- 
dung kami”. 

(bersambung) 

dengan bertam :   

  

IKLAN 
  

  

ANDALAS 
RADIO & ELKOTRICITY 

  

2 Muttenbachstr. : 

  

afd. A.dan B 

pada tgl. 16:2:1948 'bettempkt 
Instituut Josuwa di 
Djilan Mabar Medan 

Sjarat penerlihaan : 
Idjazah S:M.P. atau jang sa- 
ma dengan 'itu. 
Waktu Sekolah : 
pukul 2 — 5 (Sumatera). 

Pendaftaran "itna 'dan  kete- 
rangan di : 

a. Djalan Intan 18 Medan. 
b. Djalan Kenari 1 Medan 
c. Djalan Darat 10A Medan 

  

meniridjau kerumah jang dise- 
berang, dilihatnja djendela ru- 
mah itu.mulai berbuka. Ru- 
panja djendela itu dari pada 
besi dan 2 langkat, jang dibu- 
ka dengan pesawat. Djendela 
itu berbuka buat sedjam sadja, 
kemudian ditutup kembali oleh 
tuan Vandeleur sendiri. Demi- 
kianlah setiap pagi. 

Sedang Francis berpikir2 me 
ngapa djendela itu berbuka se- 
djam sadja, maka kelihatanlah 
olehnja seorang gadis remadja 
keluar dari pintu kepekarang- 
an' tetapi tak sempat 2 menit, 
gadis itu masuk lagi kerumah. 

Melihat wadjah gadis itu, ma 
ka perhatiannja tambah terta- 
rik, karena gadis itu sungguh 
tiantik, dan biarpun saudara- 
nja apalagi kalau itulah tunang 
annja, tumbuh perasaan mesra | 
didalam sanubarinja. Sebalik- 
nia, apakah benar orang jang 
diikutinja tadi ajahnja sebagai 
diduganja, atau mungkin dju- 
ga orang lain sama sekali. 

Maka dia bertanja 
portir (pendjaga pintu g 
dung) dari hal orang jang meng 

  
| J 

kepada |   

huni rumah jang diintainja 
itu, tetapi dia tak mendapat ke- 
terangan jang djelas, tetapi por 
tir itu beroleh kabar bahwa jg 
menghuni gedung itu seorang 
Inggeris jang sangat kaja, dan 
sangat asing pula tingkah laku 
nja. 

Didalam gedung itu ada se 
kumpulan benda2 jang berhar- 
ga, dari karena itu maka djen- 
delanja dari pada besi dan ber 
langkat, dan pintu2 dipalangi 
dengan besi serta dipagar tem- 
bok dipatjakkan randjau2 besi. 
Orang tua itu selalu menerima 
tamu jang: tidak selajaknja, 
dan digedung itu hanja 3 orang 
jang tinggal, jaitu selain dari 
tuan tua jang bertjatiat muka 
nja, ada seorang gadis dan se- 
orang perempuan tua gadjian. 

,Apa gadis itu anak tuan tua 
itu?” Francis bertanja kepada 
portir. 

»Tentu, gadis itu anaknja. 
Dan tidak pantas sekali nona 
itu diberi kerdia begitu berat, 
pada hal mereka orang kaja ra 
ja. Kepekan pun dia sendiri: 
setiap pagi-kau -bisa lihat dia   

mendjindjing raga pergi belan- 
djaan”. 

»Harta jang berharga kata- 
mu itu, apa bendanja, lukisan- 
kah, suterakah, patungkah, per 
matakah, atau apakah?” 

,Demi Tuhan, aku tak tahu. 
Aku tak pernah masuk kesitu, 
dan orang jang tinggal diseki- 
tar sini tak pernah pergi ber- 
tamu kesitu”. 

Kemudian tatkala Francis 
hendak pergi, portir itu menju- 
ruh tunggu. 

,Aku baru ingat”, katanja, 
,sekali kudengar babu tua itu 
pernah mengatakan tuan Van- 
deleur sudah melawat keselu- 
ruh dunia dan pulangnja mem- 
bawa bergantang intan”. 

tk 

Pada hari Minggu jang di- 
djandjikan Francis pergi kege- 
dung theater dan dia dipersila 
kan seorang pelajan kesuatu 
tempat duduk dikelas jang pa- 
ling mahal. Tempat duduknja 
itu tersendiri, tidak bergaul de- 
ngan penonton jang lain, kare- 
na begitulah peraturan dikelas 

    save   

| Pergaraan ..MENDIJAHIT” 
Pusat Pasar 46 Medan 

Kelas baru mulai 15-2-1948 
Dipimpin oleh guru jang ber 

diploma dan ex-guru Kleerma- 
ker School Djakarta. 

sus. Mendjual buku2 peladjar- 
an mendjahit dan patroon. 

  

PERSETUDJUAN 
sudah tertjapai. Masa telah ve: 
dlih. Keamanan telah mulai. Di 
manakah Tuan2 akan bertanja 
sama merobah NASIB Tuan? 

Datanglah pada kita, kita sang 
gup kasi keterangan dari keada 
a1 Tuan jang lampau dan jang 
akan datang, menurut ilmu bin 

Sa an ba | Dan mengobati segala ma 
tjam 'penjakit luar dan dalam 
dengan ilmu kethabiban. 

J. A. SENYASI - 
—.. aja A. CH. NARUE 
Centrale Passer 80 — Medan. 

Mengadakan schriftelijk cur- : 

  
  

Soedah terbit! 

Hidangan kedoea! 

Dbetekang garis Benrarkasi 
BAPAK BADO 

Boekoe romans dari front di- 
garis demarkasi. kedjadian 
di TEMBOENG? Apa penang- 
goengan gadis2 disana? Bogloe . 
roma siapa tidak berdiri men- 
dengar nama itoe? Dja 
tersedia diboekoe ini. Bapak Ba- 
do poenja main, diloear garis, 
hana Na Naa, Ba rail. tia 

, Se pg 1 boekoe f 2.— porto 

Penerbit dan pentijoeal: 
BOET SINGA : 

Oude Markt 3! . 
MEDAN 

G- 
Si 

  

  

  
  

EBIMA RES 
Ba 

  

IWITJARI 

Kantor Besar : 

  Deli Handelsvereeniging 
sDELHAVER 

DJALAN MAHKAMAH No.21 — MEDAN 

1. 'Tukang2 jang beriijazah sekolah Ambaeht- (tuk 
besi, tukang kaju dan tukang batu), 

2. Kerani2 jang berpengalaman jang dahulunja 
bekerdja pada kebun2. 

3. Perusahaan2 ataupun orang2 jang suka mendidih 
langganan ataupun anggota DELI HANDELS-VE 
EENIGING (DELHAVER) AN. 

Jang berkepentingan diharap membuat surat 
terangan jang setjukupnja dan mengirimkan Ia 

per 

sung kepada 

    

  Ma 

tinggi jang dinamakan ,,box”. 
Setelah sandiwara mulai ber- 

main, maka ia mengintai dari 
ekor matanja siapakah duduk 
di box jang berhampiran de- 
ngan dia. Box jang disebelah 
nja itu masih kosong, dan se- 
sudah siap: satu babak dari san 
diwara dan babak ke 2 sudah 
landjut pula baru ada orang 
menempati box jang didekatnja 
itu. Ia berpura2 menonton de- 
ngan asjiknja pertundjukan 
sandiwara itu, tetapi dari ekor 
matanja dia melihat penonton jg 
baru masuk itu tidak lain dari 
tuan Vandeleur dengan gadis- 
nja. Karena dorongan nafsu, 
sesekali menoleh djuga dia ke- 
pada keluarga Vandeleur itu: 
tetapi waktu itu Vandeleur dan 
gadisnja memperhatikan per- 
tundjukan dan tidak meman- 
dang kepadanja. 

Kelakian pertundjukan pun 
selesai, dan dia lekas2 keluar 
dari boxnja, harapkan bisa ber 
temu dengan keluarga Vande- 
leur diwaktu hendak menudju   kepintu muka: tetapi demi ia 
tepat ditentang box Vandeleur   

tadi dilihatnja orang berdua “ 
tu sudah tak disitu lagi, sudah 
lenjap, entah dari mana djalan, 
nja keluar gedung itu tak di-' 
ketahuinja, tapi ia tahu tidak 
dari djalan jang akan ditempuh 
nja karena mereka tak ada di 
hadapannja. 
Keesokan harinja sebagai se- 

orang pemburu menunggu 
mangsa, dia menunggu2 gadis 
Vandeleur itu pergi kepekan, 
dan pada djam 8 tepat gadis 
itu muntjul mendjindjing se- 
buah kerandjang, berpakaian 
sangat bersahadja. Dia mem- 
biarkan gadis itu melewati dia, 
kemudian dia menjusul dari be- 
lakang dan sesudah dekat, lalu 
berkata: 

,Nona Vandeleur”. 
Gadis itu berpaling, dan demi 

dilihatnja pemuda itu, warna 
durdjanja berobah mendjadi 
putjat. 
Maafkan saja, bukan saja 

bermaksud mengedjutkan no- 
na, dan djanganlah kuatir kepa 
da saja, karena niat saja tak 
ada jang djahat”. 

(Bersamboeng),  



    

“— SABTU, 14-2-1948 
aman 

  

HINvEA BELANDA”. 
Satu peristiwa jang mengedjut- 

kan, seperti guntur dihari terang, 

| mendadak muntjul lagi berhubung 

4 dengan interpiu jang diberikan 

oleh Komisi-3 di Lake Success ke- 

pada wakil? surat kabar. 
..Interpiu itu telah kita muat ke- 

— marin dengan lengkap terdiri dari 

1.8 matjam, dan setjara ringkasnja, 

' mereka berkata : 

Perundingan politik di Indo- 

| nesia sebetulnja dapat diselesai- 

| “kan dalam tempo 2 atau 3 bulan. 

“db. Kekuasaan Komisi:8 hanja 

rbatas untuk menjelesaikan soal 

Djawa, Madura dan Sumatera, 

walaupun demikian katanja patut 
“djuga didaerah Malino itu diada- 
“kan pemungutan suara. 

| e Untuk mengatakan plebiscict 

-perlu Komisi-3 djadi pengawasnja, 

tjuma penindjau sadja. 

d. Plebisciet tidak sah, kalau se- 
6 bulan, jaitu . menurut 

djian. 

9095 rakjat diggerah Repu- 
gin sebelah Republik. 

lain itu ada lagi beberapa ke- 

meghgat “hp 
ws Komisi-3 begitu ketelan 
, sebab sudah ada lapuran, 

. baik ditunggu sadja 

Lain pandangan lagi, menggam 
barkan persatuan pikiran dalam 

Komisi-3 sudah tidak begitu pa- 

t dari pada 'sangkaan ' orang, 

sebab kalau tidak demikian, kena- 
4 ,kebetulan” Van Zeeland sakit 

: AA turut dalam konperensi pers 

itu. 
Semua dugaan bukan tidak 

' mungkin, jakni kalau tjuma watas 

mung ki n-nja sadja. 

Dalam pada itu, jang kita bi- 

| yarakan kemarim dalam induk ka- 

ruangan itu setjara sepintas lalu 

edalah berkenaan dengan layuran 

itu sadja, sebab is 4 inierpiu 

mereka jang pandjang itu baru di 

belakang menjusul, mendjelang 

koran kita sudah hendak keluar. 

Walaupun demikian, kita tidak 

dapat mengalih pendirian "ntuk 

"mengatakan bahwa Komisi-3 tju- 

kup lemahnja. Ini ternjate dari 

isi interpin itu, dimana Komisi-3 

mengatakan Republik terlal: ba- 

njak mengulur. Djika tidak ka- 

rena kelemahan pekerdjaan "iere- 

ka, tentu Republik masih b njak 

mempertimbangkan apa? 

kennja 
dapat 

jang tidak terlalu merugik 

ntang pendirian 

jahulukan siap 
Misalnja te Belan- 

dc jang ingin 

nja perundingan 

men 

egentjatan sen- 

djata, pada hakikatnja keinginan 

Di- 

ta 
SL 

itu terkabul seratus persen. 

pengakuan gari 

niata tidak 

tapkan kedu- 

y2 tidak akan 

»CCUSE 

amanan, dimana dit 

dukan tentera 

lebih pada 

fire” tanggal 4 Agustus. 

beberapa hal lagi. 

tw dalam keadaan se- 

masin 

dari ne rintah 

Dan ada 

Sudah tes 
bagai ini kita tidak dapat meng- 

harapkan suatu sikap jang udjud 

tuduhan jang bermaksud menje- 

& bahwa dengan kekuasaan jang 

terbalas itu "tidaklah 'ber- 

oleh pemungutan suara. Hg 

tanjaan da djawab 

  

| Konperensi Djawa Barat menghempang 
lintjirnja ,, 

Keterangan pemerintah Republik 
Jogja, 13 — 2. 

Pemerintah Republik dalam ke- 
terangannja jang dikeluarkan ma 
lam ini berkenaan dengan status 
daerah2 jang kini 'mendjadi perbin 
tjanganhebat dan statys Djawa Ba 
rat terutama antara lain agan 
kan: 

Konperensi Djawa Barat jang 
pertama telah diadakan sebaik pe 
rundingan Indonesia Belanda akan 
dilangsungkan, dan sesudah itu 
konperensi kedua, seketika perun | 
dingan2 baru sadja dimulai : konpe 
rensi ketiga menurut berita2, di- | 

  

nja bisa mendekati keinginan kita 
sendiri. 

Itu sebab debat jang akan di- 
buka di Dewan itu tidak begitu 

dapat diharapkan. 

Sekarang keadaan kelihatannja 
oda sedikit gandjil, karena rupa? 
nja pemerintah Hindia Belanda 
sendiri menganggap interpiu Ko- 

nuis3 sudah  memdjadi lain 

matjam. P 
Dalem  kominike - pemerintah 

Fiindia Belanda itu kelihatanlah 

but bahwa Komisi-8 sudah .mele- 

wati hak2nja. Ini kita rasa tidak 

tepat, sebab dalam interpiu itu 
sendiri djelas. disebut bahwa me- 
reka tjuma mempunjai garis pe 

kerdjaan untuk menjelesaikan per 

sengketaari Djawa dan Sumatera. 
Tapi sebaliknja harus dimenger 

arti bahwa mereka tidak berhak 

menjatakan pikirannja dari sesua- 
tu jang dilihatnja. Misalnja ten- 

tang pertanjaan, apa tidakkah 
daerah? 

itu boneka, mereka men: 

djawab hal ini dapat #totapiyp 

Berkenaan dengan soal ple- 
brsciet, mereka mengatakan kalau 
bukan menurut 'perdjandjian ten- 

tu tidak sah. Sudah terang per 

ini membajangkan pemandangan 
orang kepada peristiwa Madura. |! 
Dan berkenaan dengan keterangan 
tentang perlunja ada supervisi 

(pengawasan), djadi bukan tjuma 

penindjauan sadja, dalam mengada 

kan plebisciet itu kelak, dapatlah , 

agaknja diambil dalilnja dari pa- 

da ,,ketelandjuran” jang terdjadi 

di Madura itu. Djadi, supaja ti- 

dak berulang, tentu perlu Komisi-3 

tjampur tangan jang luas dan 
mempunjai tjukup kuasa. 

Ada banjak pengalaman jang 

sudah sama diperkatjai, bagaima- 

na pelanggaran ,,cease fire” see 

ring djuga terdjadi, ditengah? 

Komisi Konsul tempo hari men- 

djalankan penindi auan 

nie, demikian pula ketika Komisi-3 
berada baru ini. 

Bitiara banjak untuk membenar 

kan interpiu Komisi-8 di Amerika 

itu buat kita tentu tidak ada 

gunanja. 

Dengan ,,sambutan” pemerintah 

Hindia Belanda atas itu, dapatlah 

agaknja dipahamkan, bahwa ada : 

tali biola jang sedikit sumbang | 

bunjinja ketika Graham dan Kirby | 

bertolak dari Kemajoran baru-ba | 

  
ru ini. 

Belum lama pernah kita kata- 

kan, satu ketika nanti 

Luar Negeri sendiri (ter 

hitung Amerika, Inggeris dan lain 

jang besar) merasa tidak 

hati karena pihak kita ter- 

konsesi, 

sai 

memberikan 

dinantikan 

lelu banjak 

lebih dari pada jang 

mereka. 

Bukan kare 
kita 

  1s mereka anggap 

jatim jang perlu | 

na perlu diberi 

! kuat, tidak! | 

sebi (gai (19 Te 

di ihani dan kar 

belakang je 

belum 

kasi 

tulang 

mau bilang, 

jang dimak- 

Walaupun de : 

ada. 

Kitapun 

bahwa ketika 

sud itu sudah tiba, 

sebab 

Sebab itu ialah 

mikian, musababnja 

keadaan. 

Keadaan jang bisa mempengaru | 

hi keadaan! 

M.S. 

al: 

diluar-Djawa Sumatera | 

Republik memberikan tenaganja 

Has 

.se Indonesia mengirim seputjuk 

| pada Eropah dengan seng 
tidak dimasukkan dalam agen- | 

    

Renville" 

adakan baru sadja setelah perss 
tudjuan dasar ,,Renville” ditanda 
tangani, oleh sebab itu konperensi 
ini menghempang persetudjuan2 jg 
telah diperoleh sampai sekarang. 
Diterangkan lagi menurut ajat 3 

dari- dasar2 Renville putusan ber 
kenaan perobahan pemerintahan 
didaerah jang bersangkutan harus 
dilaksanakan atas kemauan sendi 
ri dari penduduk daerah jang ber 
sangkutan dan seterusnja djika ke 
tertiban dan keamanan terdjamin 
dan rakjat terbebas dari segala te 
kanan. 

Ditersngkantagi bahwa ajat 3 

dari dasar2 Renville tidak bisa di 
laksanakan selama konperensi, ka 
rena ja bukan merupakan perwaki 
lan dari segala wakil2 di Djawa 5 
Barat, akan tetapi hanja dihadiri 
oleh delegasi dari bagian2 di Dja 
wa Barat, jang diduduki oleh Be 
landa dimana berlaku undang2 mi 
liter, oleh sebab mana kemerdeka 
an bitjara dan kemerdekaan Haryo 
litik dibatasi. . . 

Keterangan itu selandjutnja me 
nerangkan bahwa pemer -ber-. 
pendapat bahasa ple | jang te 
lah diterima 'oleh kedua belah pi 
hak dengan: Gitindjau oleh .komisi 

  
Selanda di Senang 3 ana liduduki | adal: 
Selandjutnja keterangan Repub S3 ja an TT 

akan djadi Png ag am | lik menerangkan supaja pembesar 

mbangunan dengan, mene 
ja dipemerinta 

han didaerah pendudukan. 
— (Antara) 

JURI MAT" EL 
a, 13—2. 
ngan perantaraan ketua 

delegasi Indonesia Mr. Mohd. 
Rum, hari ini kongres pemuda 

memorandum kepada pemerin- 
tah Belanda di Djakarta, di- 
dalam mana disanggah peratur 
an jang diambil pemerintah Be- 
landa jang menjebabkan dihu- 
kum mati 6 orang pemuda In. 
donesia, dan 14 orang lagi di- 
hukum pendjara, mereka jang 
dari ,,Barisan Mati”. 
Memorandum itu menegas- 

kan bahwa pemuda2 itu hanja 
mempertahankan dasar2 demo- 
krasi. Kabarnja rekaman dari 
memorandum itu telah dikirim 
kemarkas WFDY di Paris. 

— (Antara). 

16 Negara sadja 
Untuk melintjirkan 

LEPASKANLAH TAWANAN! 

  
Eropah Barat. | 

Paris, 132. | 
Reuter mendapat kabar dari | 

pihak jang mengetahui bahwa | 
dalam tempo 3 atau 4 minggu 
akan diadakan konperensi di ' 
Paris antara ke 16 negara jang | 
turut membitjarakan rantjang. | 
an Marshall. | 

Dalam konperensi ini akan di | 
bitjarakan: | 

Pertama, pembentukan or- | 
ganisasi 16 negara jg tetap. 

Kedua, mempeladjari pergo- | 
lakan selandjutnja tentang ker | ' 6." 

| dja sama 
Eropah. 

Telah disetudjui bahasa sja- 
rat2 dari bantuan Amerika ke. | 

idja 

da. 

DINES P.T.T. 
Mulai tanggal 16 bulan ini | 

khulppostkantoor Berastagi me- 
nerima surat biasa, dan surat | 
aangeteekend, postpakket serta 
postwissel | 

| dulu, 

diantara negara2 | ! 

  

Jogja, 13—2. 

Kongres Pemuda se Indone- 
sia jang dilangsungkan di Jog- 
ja pada 10—2 antara lain meng | 
ambil resolusi menjerukan ke- | 
pada pemerintah Negara Indo- : 
nesia Timur mengambil tindak | 
an segera melepaskan orang2 | 
tawanan politik dan pemuda2 jg | 
dikurung didaerah2 jang di- 
kuasai pemerintah NIT. | 

— (Antara). 

  

Spoor rindu 
Sudirman 

Jogja, 13—2. 
Kabarnja panglima Belanda 

djenderal Spoor ingin bertemu 
dengan panglima agung T.N.I. 
djenderal Sudirman, yntuk ke- 
perluan apa belum diketahui. 

Lebih djauh diperoleh kabar, 
djenderal Sudirman akan ber- 
pedato kepada peradjurit2nja, 
hubaja mereka jang baru kelu- 
ar dari jang dinamakan ,,kan- 
tcng” pada djam 20.00 waktu 
Indonesia dengan perantaraan 
ag Jogja. — (Antara). 

  

BERPETJAH UNTUK KUAT! 
Sjahrir keluar dari Sajap Kiri 

»Associated Press” mengutip 
kan hari ini bahwa telah terdjadi 

sialis Republik Indonesia. Satu golongan jang dikepalai 
perdana-menteri Soetan Sjahrir, kabarnja menarik diri dari partai 
besar Sajap Kiri jang diketuai oleh bekas tg Amir Biar 
foeddin. 

»Persslisihan paham dalam 42488 jang mengenai bentuk. kabi 
net Hatta” kata orang jang mendjadi sebab-musabab. Peng 
dari Sjarifoeddim kabarnja menolak buat turut didalam ke 

  

Sain. 
aa mn 

LONTAR2AN. 

Satu kawan bertanja, 

DJAKARTA, 13 Pebruari. | vw 
siaran »Antara” jang 

perpetjahan didalam mata 

  
berichtiar supaja seluruh Sajap Kiri tinggal diluar 
Kata ,,Antara” Sjahrir lagi mendirikan sebuah pa osic 
Garis haluannja' menudju kepada persatuan jang erat d. | 

“sa2 Asia, dan mendjauhkan d 
Kata orang2 Indonesia perselis 

dari 
antara dng, 

timbul. sedari Sjahrir gmn 6 

Tan Pekerdja KNIP sg. K 
bersidang terbuka besok “pagi 

"| djam 00.00.. Dalam rapat itu Rea 

: Deen engan Danang: ata Talk Hati 

leh kabar rasmi, bah: 
ia ada kira2 18.000 | , 
Srangiperadjaet Todonkedk Jan | Nu 
ditarik dari daerah2 dibelakang | $ 
garis Belanda. Masih ada ku- | p, 
Bh, Mag les geaintggh osn KG 
nunggu dip 

|“ aing sekali sisa itu akan | 
ung dimundurkan dalam 

KB ang 
Soal hn Ba timbul “sakura 2 

bukan antara Belanda dan In- : 
donesia. Lebih djauh dikabar- 
kan, iman dari peradjurit2 me-| 
muaskan. — (Antara). 

DARI KANTONG 
AWA TIMUR 

Blitar, 13—2. : 
Diperoleh kabar dari jang 

berkuasa bahwa sampai seka- 
rang sudah ada kira-kira 3500 
orang peradjurit Indonesia jg 
ditarik dari kantong2 disekitar 
Probolinggo dan Djember di 
Djawa Timur. — (Antara). 

McARTHUR MESTI BER. 
ANGKAT DARI DJEPANG 

Washington, 13—2. 
Komisi Timur Djauh telah me 

nerima resolusi, dimana djende 
fral McArthur diminta supaja 
dengan segera menarik tentera 
jang menduduki Djepang. 

Resolusi ini adalah disebab- 
kan usul Rus, dimana disebut 
waktu jang sebenarnja telah di 

tentukan jsitu 6 bulan untuk 
wenjiapkan pemusnahan dari 
segala sumber persendjataan di 
Djepang. — (UP). 

  aa be ad 

IKLAN 

NE TAAT MAA TAN KENA LAPORAN MTA AGAN ME RPNN 

,SPERADARPAN ISLAM” 

Buah tangan Bung Natsir Men- 

teri Penerangan Republik Indone- 

Dan sumbangan Prof. Kemal 

C. P, Wolff Sch seorang 

Barat, guru besar pada Se 
Tinggi di Bandung 

sia. 
umaker, 

Muslim 
kolah Teknik 

Bes 

116 : 
har?. Sedang 

ar buku 14, Xx 2017, cm., 

uka, lengkap dengan gam- | 

harga hanja | 

karang djuga | 

  
nja 

pada agei 
alan Me dan 

T 31, 

r, Ting gi 
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Penerangan 

Kepala B. 1. H.   keradjinan (Nijverheids ! 
Pengoeroes bekas peroesahaan2 sn 

'Telefoon 
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KILANG TJERUTU 

SINGAMANGARADJA COMPAT i | 
Dipimpin oleh Tuan SOERATMAN, 
Ex-Manager Tjerutu tjap Tjangkol 

000 SANEKA" 
Dj. Tjong Jong Hian 102 

Medan 

Toko Buku SARKAWI 
Djalan Pasar No. 54B 

P. Siantar 

Toko AMTAR 
Djalan Mesdjid No. 7 

Bindjei 

FIRMA., 

Mengeluarkan tjerutu tj SINGA D UA. Djuga akan menjusul tjerutu tjap Tjangkol asli 
DAPAT BELI DIMANA-MANA TEMPAT 

Sole Agenten : 

A. SAMAN Coy. 
Djalan Padjak No. 61 

T. Tinggi 
H. KASIM 

Djalan Bioscoop No. 57 
Kisaran 

Perniagaan INDONESIA 
Djalan Station No. 

Tandjung Balai 

Agen Besar: 

INGAT NAMA $ e 
TANDJUNG BALAI 
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memuaskan, 

S.M. COY. 

OTOT ONWT WI Lai
 

Ditjari para agenten diseluruh tempat, 

MT OI VTYTITTIE 

Aturlah perhubungan langsung dengan : 
)j. Hindoe No. 53 — Tel. 111 — TDJ. BALAI 
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